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ABSTRAK 

 

 

 Perancangan museum kamera merupakan salah satu media untuk 

masyarakat mengenal sejarah. Tetapi masih banyak masyarakat yang belum tertarik 

untuk datang ke museum, hal tersebut memang disebabkan oleh kurang terolahnya 

museum tersebut, dari mulai pemasaran hingga interiornya. Kamera dipilih sebagai 

bahan koleksi museum agar masyarakat tertarik untuk datang ke museum, karena 

kamera merupakan gadget yang dibawa kemanapun dan kapanpun kita bepergian, 

dalam bentuk telepon genggam.  

 Mewujudkan museum yang menarik tidaklah mudah, banyak hal yang harus 

diperhatikan, yaitu bagaimana membuat agar interiornya tidak biasa, beda dari yang 

lain dan memberikan pengalaman untuk pengunjung, lalu bagaimana menyajikan 

system display, pencahayaan dan sirkulasi agar sesuai dengan fungsi dan 

kebutuhan, serta bagaimana menmbahkan fasilitas penunjang agar bisa menarik 

pengunjung. 

 Perihal tersebut diwujudkan dengan merancang museum kamera ini dengan 

menggunakan tema ‘Old and New’ dan konsep ‘Kamera Obscura” Tema tersebut 

diterapkan pada dinding, ceiling dan lantai ruangan dan bertransisi dan gaya 

Victorian sampai ke modern. Lalu konsepnya diwujudkan ke material, pencahayaan 

ruangan, dan bentuk yang diaplikan ke sistem display dan sirkulasi museum. 

Sementara untuk fasilitas penunjangnya museum ini menyediakan retail kamera, 

untuk pengunjung membeli kamera dan segala perlengkapannnya, kafe untuk 

pengunjung yang ingin beristirahat dan komunitas fotografi berkumpul, lalu ada 

ruang serbaguna yang bisa disewa untuk acara-acara fotografi dan ada ruang cuci 

cetak bagi pengunjung yang sudah registrasi masuk ke museum untuk belajar 

bagaimana cara mencuci cetak roll film menjadi foto. Upaya tersebut dilakukan 

agar masyarakat mau datang ke museum untuk bermain dan belajar. 

Kata kunci: Museum, Kamera, Interior, Sejarah, Kamera Obscura 
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ABSTRACT 

 

 

Camera museum is one of many medias to tell about history to the people. 

But some people are not really interested to come to the museum, it is caused by a 

lack treatment for the museum, from the marketing to the interior design. Camera 

selected as a museum collection so that people interested in coming to the museum, 

because camera is a gadget that everyone carry wherever and whenever we travel, 

in the form of a cell phone or camera itself. 

To create an interesting museum is not easy, a lot of things must be 

considered, how to ensure that the interior is unique, different from the others and 

give experience to the visitors, and how to present the system displays, lighting and 

circulation to suit the functions and needs, and how to add other facilities in order 

to attract visitors. 

The problems is solved by designing this camera museum by using the 

theme 'Old and New' and the concept 'Camera Obscura’. The theme is applied to 

the walls, ceiling, floor and the transition room to room with victorian to modern 

style. Then the concept is translated into the materials, lighting, and forms to 

display system and museum circulation. As for the additional facilities of this 

museum provides a retail camera, for visitors to buy a camera and all accesoriess, 

cafe for visitors who want to relax and photography community come together, 

then there is a ballroom that can be rented for photography events and there is a 

darkroom for visitors who already registered for the museum to learn how to wash 

your film roll to a photo print. Efforts are made so that people want to come to the 

museum to play and learn. 

Keywords: Museum, Camera, Interior, History, Camera Obscura 
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